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ABSTRAK

Wisma lansia hadir sebagai tempat tinggal bagi adiyuswa, dimana beberapa
adiyuswa memilih tinggal di wisma berdasarkan keinginan sendiri dan adiyuswa
lainnya tinggal di wisma berdasarkan saran dari keluarganya. Memasuki
lingkungan baru di wisma lansia para adiyuswa dituntut untuk dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana
adiyuswa melalui proses penyesuaian diri, dan faktor apa saja yang
berpengaruh dalam proses tersebut. Penyesuaian diri memiliki peran penting pada
kesejahteraan hidup adiyuswa dalam menikmati masa tuanya, kegagalan dalam
penyesuaian diri dapat berdampak pada permasalahan psikologi seperti loneliness
dan kecemasan. Subjek dalam penelitian ini merupakan individu adiyuswa yang
tinggal di wisma lansia, untuk menggali lebih dalam pengalaman masing-masing
subjek metode kualitatif digunakan, wawancara semi-terstruktur dan analisis data
dilakukan dengan interpretative phenomenological analysis. Ditemukan dua belas
sintesis tema dalam penelitian ini, yaitu (1) Rasa ketakutan di rumah, (2) Kebutuhan
akan kehadiran teman sebaya, (3) Kegiatan yang menghibur, (4) Terpenuhinya
dukungan sosial di wisma, (5) Fasilitas yang memadai, (6) Peran staff di wisma, (7)
Mendapatkan perhatian keluarga saat tinggal di wisma, (8) Rasa senang tinggal di
wisma, (9) Berhasil menyesuaikan diri dengan situasi, (10) Berbesar hati dengan
situasi, (11) Berhasil menyesuaikan diri dengan situasi, dan (12) Berdamai dengan
konfik.Dengan hadirnya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat mengenai individu adiyuswa dan segala kebutuhannya yang perlu
diberikan perhatian lebih.
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ABSTRACT

Elderly homestead serves as living spaces for the elderly, where some choose to
reside by their own volition, while others do so upon the advice of their families.
Upon entering this new environment, the elderly is required to adapt to their new
surroundings. This research aims to understand how the elderly go through the
process of adaptation and what factors influence this process. Adaptation plays a
significant role in the well-being of the elderly as they enjoy their golden years.
Failure to adapt can lead to psychological problems such as loneliness and anxiety.
The subjects of this study are elderly individuals residing in elderly homestead. To
delve deeper into the experiences of each subject, a qualitative method was
employed, using semi-structured interviews, and data analysis was conducted
through interpretative phenomenological analysis. Twelve thematic syntheses were
found in this research, namely: (1) Fear of being at home, (2) The need for the
presence of peers, (3) Entertaining activities, (4) Fulfilled social support in the
home, (5) Adequate facilities, (6) The role of staff in the home, (7) Receiving family
attention while living in the home, (8) Happiness of living in the home, (9)
Successfully adapting to the situation, (10) Being patient with the situation, (11)
Successfully adapting to the situation, and (12) Making peace with conflict. With
the presence of this research, it is hoped that it can increase public awareness of the
elderly and their various needs that require more attention.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan harapan hidup dan penurunan angka kelahiran menyebabkan
terjadinya kenaikan tingkat populasi lansia di dunia, jumlah penduduk dunia dengan
usia 60 tahun ke atas diperkirakan akan meningkat dari 1,4 miliar di tahun 2020
menjadi 2,1 miliar pada 2050 (WHO, 2022). Berdasarkan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 1998 dalam Bab | Pasal 1 ayat 2 dikatakan bahwa lansia adalah seseorang
yang mencapai usia enam puluh tahun ke atas. Sedangkan menurut WHO (2013)
membagi tahapan usia lanjut menjadi empat, yaitu usia pertengahan (middle age)
yaitu 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) yaitu 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) yaitu
75-90 tahun, usia sangat tua (very old) yaitu >90 tahun.

Semakin tua seseorang, kebutuhan mereka cenderung meningkat, terutama
bagi adiyuswa yang memerlukan bantuan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya.
Namun, kemampuan fisik dan mental mereka biasanya menurun, sehingga
kehadiran dan bantuan orang lain menjadi sangat penting dalam memenuhi
kebutuhannya (Yusriana et al., 2018).

Dengan memberikan rasa aman dan kesejahteraan yang dibutuhkan oleh

adiyuswa dalam menjalani kesehariannya seperti memberikan (1) Perawatan fisik



dalam kegiatan sehari-hari, (2) Memberi dukungan emosional pada adiyuswa, (3)
Mendukung keterlibatan sosial adiyuswa pada lingkungannya, (4) Memberi
dukungan keuangan dimana pada beberapa adiyuswa tidak memiliki penghasilan
jadi mereka bergantung pada keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan finansial
mereka (Nurrohmi, 2020).

Realitanya tidak semua keluarga dengan adiyuswa memiliki kemampuan
dalam merawat adiyuswa, menurut Asniar (dalam Maryam et al., 2012) keluarga
menanggung beban psikologis yang tinggi dalam merawat adiyuswa terlihat dari
beberapa karakteristik yang muncul pada keluarga (caregiver) seperti stres,
menangis, dan rasa bersalah karena harus meninggalkan adiyuswa untuk bekerja,
dan kondisi emosional adiyuswa yang seringkali berubah seperti marah dan
berperilaku buruk.

Adanya kesibukan yang dimiliki oleh masing-masing anggota keluarga dan
beratnya beban keluarga yang harus ditanggung caregiver bagi adiyuswa,
menyebabkan keluarga tidak dapat merawat adiyuswa di rumah. Beberapa keluarga
menyarankan adiyuswa untuk tinggal di wisma lansia (Daulay, 2014).

Orang dewasa pada usia kerja saat ini dihadapkan dengan tingginya
permintaan untuk memberikan perawatan pada adiyuswa dengan implikasi
potensial bagi kesejahteraan mereka (Labbas, 2022).

Sedangkan sebagian adiyuswa lainnya memilih untuk tinggal di wisma
lansia berdasarkan keinginannya sendiri, karena merasa bahwa dirinya akan
merepotkan apabila dirinya tinggal bersama anak dan keluarganya. Dilansir dari

Hariyadi, M. (2022), Wirawan seorang laki-laki adiyuswa menyatakan bahwa



dirinya merasa khawatir saat memasuki masa adiyuswa, ia merasa khawatir
hidupnya tidak terjamin karena sudah tidak dapat melakukan segala sesuatu secara
mandiri dan harus tinggal bersama dengan anak serta menantunya.

Selain adiyuswa yang berakhir tinggal di wisma lansia, terdapat sejumlah
adiyuswa lainnya yang hidup dalam kondisi terlantar. Pada tahun 2021, jumlah
adiyuswa terlantar di Provinsi Jawa Tengah mencapai 453.346 jiwa (Dinas Sosial
Provinsi Jawa Tengah, 2021). Menurut Hoover & Polson (2014), Keberadaan
adiyuswa yang terlantar disebabkan adanya pengabaian pada aspek fisik, emosional
psikologis, serta ekonomi. Tidak jarang juga ditemukan adiyuswa yang tinggal
sendirian akhirnya menjadi terlantar dan berada dalam kondisi memprihatinkan
(Djamhari et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar et al., (2022) ia
menemukan bahwa terdapat beberapa faktor melatar belakangi adiyuswa memilih
untuk hidup di wisma lansia yaitu, (1) adanya masalah dengan keluarga yang
menyebabkan adiyuswa tidak ingin tinggal bersama-sama dengan anak. (2)
kurangnya perhatian yang didapat adiyuswa dari keluarga karena kesibukan
masing-masing dari anggota keluarga. (3) adiyuswa tidak ingin merepotkan
keluarganya dengan tinggal di rumah. (4) untuk menghindari konflik dengan anak
dan menantu apabila tinggal satu rumah bersama-sama.

Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Impisari (2017), adiyuswa di
wisma lansia merasa bahagia karena kebutuhan hidupnya yang telah terpenuhi dan
terjamin, para adiyuswa juga memiliki banyak teman sebaya untuk bersosialisasi di

wisma lansia.



Pengalaman adiyuswa yang tinggal di wisma lansia diutarakan oleh Irwan,
seorang lelaki yang telah memasuki usia adiyuswa dimana ia dan istrinya memilih
untuk tinggal di wisma karena segala kemudahan dan fasilitas yang tersedia di
wisma. “Di wisma lansia ini kami mendapatkan fasilitas makan 3x dan snack 2x
dalam sehari, kamar selalu dibersihkan, pakaian dicucikan yang kemudian dikirim
ke kamar masing-masing, satu minggu sekali akan ada dokter yang datang untuk
memeriksa kondisi kesehatan penghuni wisma hingga fasilitas psikolog yang
tersedia apabila dibutuhkan” Irwan juga menambahkan bahwa dengan tinggal di
wisma dirinya tidak perlu mengkhawatirkan apapun karena segala hal telah dilayani
dan tercukupi dengan baik (JatengPos, 2023).

Meskipun telah banyak penelitian yang membuktikan bahwa adiyuswa
dapat merasa bahagia tinggal wisma lansia dengan segala fasilitas dan lingkungan
yang mendukung, terdapat pula kesulitan yang dapat terjadi saat adiyuswa pindah
untuk tinggal di wisma lansia, Menurut Darmayanti & Lelepadang (2020),
adiyuswa di wisma lansia dapat kehilangan peran dan identitasnya setelah
memasuki masa pensiun dan terpaksa meninggalkan kehidupan sosial yang ia
miliki sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan Hidayah (2016), menemukan bahwa sering
ditemukan adiyuswa yang tinggal di wisma lansia mengalami kurangnya dukungan
sosial dari keluarga dan teman, kekurangan dukungan sosial dapat berdampak pada
munculnya perasaan kesepian, rasa terisolasi, dan tidak didukung.

Penelitian selanjutnya menemukan bahwa adiyuswa yang tinggal di wisma

lansia mendapatkan stigma dan diskriminasi dari masyarakat dimana para adiyuswa



yang tinggal di wisma lansia seringkali dipandang sebagai orang yang lemah karena
sudah tidak mampu untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari, stigma yang ada
tersebut dapat berimbas pada harga diri dan kualitas hidup adiyuswa (Manuhutu,
2021).

Nabila (2020), menemukan bahwa adiyuswa di wisma lansia mengalami
kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya, seperti adanya aturan,
rutinitas, dan budaya di dalam wisma lansia yang mungkin memiliki perbedaan
dengan kehidupan mereka sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ariyani (2013), ditemukan bahwa
adiyuswa di wisma lansia yang tidak dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik
dapat terlihat dari perilakunya, sering kali adiyuswa yang tidak dapat melakukan
penyesuaian diri dengan baik mengalami stress pada tingkat ringan maupun berat.

Dengan tinggal di wisma lansia adiyuswa juga perlu menyesuaikan diri
dengan keterbatasan akses pelayanan kesehatan dimana hal tersebut dapat
menyebabkan kesehatan yang memburuk (Mustikawati, 2017). Lebih lanjut
mengenai kondisi fisik adiyuswa juga dipengaruhi oleh adanya keterbatasan fisik
dan mental yang mungkin terjadi pada adiyuswa di wisma lansia, kondisi tersebut
dapat beresiko menimbulkan depresi dan kecemasan pada adiyuswa.

Penelitian terkait dengan tantangan penyesuaian diri adiyuswa di wisma
lansia yang dilakukan oleh Ningsih & Afrinaldi (2023) juga mendukung opini
tersebut, ditemukan bahwa adiyuswa di wisma lansia sering merasakan

ketidakpastian akan masa depan seperti kekhawatiran akan masa depan, keuangan,



menimbulkan kecemasan dan stres pada adiyuswa.

Penelitian yang dilakukan Munandar (2017), menemukan bahwa adiyuswa
yang tinggal terpisah dari anak juga dapat memicu loneliness karena jauh dari anak-
anaknya dan membuat adiyuswa tersebut merasakan loneliness yang disebabkan
adiyuswa kurang mendapat perhatian dari lingkungannya. Akan tetapi terdapat
opini lain yang membahas mengenai kehidupan adiyuswa di wisma lansia,
berdasarkan penelitian yang dilakukan Marini (2009) ditemukan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh lansia maka tingkat loneliness yang
dirasakannya semakin rendah dan sebaliknya pada lansia yang kurang mendapatkan
dukungan sosial memiliki tingkat loneliness lebih tinggi.

Menurut Prihatsanti (2021), pada zaman dulu masyarakat memiliki pola
pikir bahwa orang tua bertugas untuk mengurus anak, saat anak-anak beranjak
dewasa dan orang tuanya memasuki tahapan adiyuswa muncul harapan pada orang
tua bahwa anak-anaknya akan merawat orang tua. Menurut Pradhanawati
(2021), dengan adanya perkembangan zaman terdapat pandangan baru pada pola
pikir masyarakat dalam mengasuh orang tua, dimana pengasuhan harus disetujui
oleh berbagai pihak seperti anak-anak dari adiyuswa dan individu adiyuswa itu
sendiri karena hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan apabila tidak
menemukan persetujuan. Pradhanawati (2021), menjelaskan bahwa stigma yang
berkembang di masyarakat memiliki pandangan bahwa kata “panti jompo’ atau
“panti wredha” memiliki arti bahwa orang tua dibuang padahal kenyataannya tidak

seperti itu.



Adanya stigma buruk yang dimiliki masyarakat mengenai wisma lansia,
Feri seorang pekerja sosial asal Sleman memberikan pendapatnya. la mengatakan
bahwa menyatakan bahwa khalayak masyarakat belum sepenuhnya mengenal apa
itu “wisma lansia”, Feri juga menyebutkan bahwa masyarakat kurang memahami
bahwa saat memasuki usia adiyuswa individu membutuhkan perhatian lebih dalam
berbagai aspek termasuk kesehatan, lingkungan yang kondusif, hingga pemenuhan
kebutuhan sosial. Menurut Feri pengetahuan masyarakat yang minim mengenai
kehidupan adiyuswa di wisma lansia membuat stigma mengenai wisma lansia
semakin buruk (Fitriana, 2021).

Saat ini wisma lansia telah berkembang pesat dengan banyaknya pilihan
yang tersedia mulai dari wisma lansia yang dikelola oleh pemerintah yang biasa
disebut sebagai “panti jompo” dan wisma lansia yang dikelola oleh swasta. Fasilitas
yang tersedia untuk menunjang keseharian adiyuswa di wisma lansia juga sangat
lengkap seperti tersedianya kursi roda, ambulan siaga, hingga mobil khusus yang
disediakan bagi mobilitas adiyuswa, dan oksigen yang dapat digunakan dalam
keadaan darurat (Damayanti et al., 2024).

Meskipun terdapat beberapa perbedaan akan tetapi saat ini perhatian
pemerintah dan pihak swasta pada keberlangsungan hidup adiyuswa telah
mengalami peningkatan, pekerja sosial juga aktif dalam membantu memberikan
perannya sebagai fasilitator dalam membantu adiyuswa memaksimalkan kegiatan
(Damayanti et al., 2024).

Dukungan yang didapatkan adiyuswa dari lingkungan sosialnya dapat

menjadi faktor yang membantu adiyuswa dalam melakukan penyesuaian diri



dengan lingkungan wisma. Di wisma lansia para adiyuswa berkumpul dan
dikelilingi individu lainnya dengan kelompok usia yang sama (sebaya) hal ini dapat
mempermudah adiyuswa untuk bersosialisasi dengan lingkungannya, dengan
adanya teman sebaya di wisma lansia para adiyuswa dapat memiliki dukungan dan
perhatian yang lebih baik dibandingkan saat ia berada di rumah (Ardhani &
Kurniawan, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mbeo et al., (2019), adiyuswa
merasa bahagia dengan tinggal di wisma lansia meskipun keluarganya tidak pernah
berkunjung, karena di wisma lansia tersedia berbagai aktivitas yang dapat dilakukan
dan adanya tenaga staff yang mengurus adiyuswa di wisma.

Dalam penelitian yang dilakukan Hanif et al., (2018), kebahagian adiyuswa
di wisma lansia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan sekitar seperti
fasilitas wisma yang sebaiknya dirancang untuk memenuhi kebutuhan adiyuswa
dan meningkatkan kenyamanan mereka. Karakteristik hunian yaitu wisma lansia
harus memiliki keamanan yang terjamin. Serta manajemen fasilitas yang baik yaitu,
termasuk pengelola wisma hingga perhatian staff wisma pada adiyuswa juga dapat
memberikan kontribusi pada tingkat kebahagiaan adiyuswa. Penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan guna mengetahui pengalaman penyesuaian diri adiyuswa
dan apa saja faktor pendukung dalam penyesuaian diri adiyuswa di wisma lansia.

Terdapat gap research yaitu adanya adiyuswa yang mampu melakukan
penyesuaian diri dengan lingkungan barunya di wisma lansia dan sebagian lainnya
yang kesulitan dan tidak dapat melakukan penyesuaian diri di lingkungan wisma

lansia.  Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Interpretative



Phenomenological Analysis (IPA), untuk menggali secara mendalam mengenai
dinamika kehidupan adiyuswa yang tinggal di wisma lansia dengan situasi individu
yang jauh dari keluarganya, tetapi para adiyuswa mendapatkan perhatian serta

dukungan sosial dari lingkungannya di wisma lansia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya pada latar belakang dijelaskan
mengenai tantangan dalam penyesuaian diri adiyuswa yang tinggal di wisma lansia
dengan banyaknya referensi yang mendukung pendapat pro dan kontra dalam
menitipkan adiyuswa di wisma lansia, maka pertanyaan penelitian pun muncul.
Bagaimana proses penyesuaian diri adiyuswa sejak tinggal di wisma lansia, dan
faktor apa saja yang mempengaruhi kehidupan adiyuswa dalam masa penyesuaian

diri tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menggali lebih dalam mengenai
pengalaman pada proses penyesuaian diri yang dialami adiyuswa di wisma lansia,
dan menggali lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses

penyesuaian diri.



D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi
penyesuaian diri individu adiyuswa terutama pada individu adiyuswa
yang tinggal di wisma lansia. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya untuk menggali kesejahteraan hidup

adiyuswa secara lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis

(a) Bagi Masyarakat:

1. Memberikan gambaran bagi masyarakat mengenai kehidupan
adiyuswa di wisma lansia yang tidak sepenuhnya bersifat negatif
seperti stigma yang berkembang selama ini.

2. Memberikan pemahaman pada masyarakat bahwa adiyuswa
merupakan individu yang memerlukan bantuan dan dukungan dalam
berkegiatan sehari-hari terutama dukungan yang berasal dari keluarga.

3. Membantu masyarakat untuk lebih memahami mengenai pemenuhan
kebutuhan adiyuswa.

4. Memberikan sumbangan referensi mengenai penelitian selanjutnya

yang mengangkat tema mengenai adiyuswa



(b) Bagi Wisma Lansia:
Sebagai referensi bagi pengurus wisma lansia untuk merancang program
sosial atau dukungan psikologis yang tepat guna untuk memenuhi

kebutuhan emosional adiyuswa.

(c) Bagi Pemerintah:
Membantu memberikan pandangan bagi pihak pemerintahan dalam
memberikan perhatian yang lebih besar pada kelangsungan dan
kesejahteraan hidup adiyuswa, baik yang berada di wisma lansia maupun

panti jompo
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